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BAB III 

DESKRIPSI  MENGENAI PIL PCC (PARACETAMOL, CAFFEINE DAN 

CARISOPRODOL) 

 

A. Pengertian Pil PCC 

Dengan makin canggihnya alat-alat dalam dunia medis dan 

farmasi, makin banyak pula obat-obatan yang diproduksi sesuai dengan 

kebutuhan dalam dunia farmasi kemudian dikemas untuk digunakan 

seperlunya dan sesuai dengan kebutuhan namun akhir-akhir ini banyak 

sekali obat-obatan yang disalah gunakan oleh konsumennya, salah satunya 

pil PCC yang sedang marak saat ini. 

Pill PCC merupakan singkatan dari Paracetamol, Caffeine dan 

Carisoprodol.1 Perlu diketahui jauh sebelum pil PCC ini menjadi salah 

satu obat yang dilarang, Sesuai namanya obat PCC terdiri atas 

Paracetamol, Caffeine (Caffeine), dan Carisoprodol (Carisoprodol). Dari 

ketiga kandungan tersebut Carisoprodol lah yang menyimpan efek 

samping paling berbahaya ketika disalahgunakan. 

Menurut sumber lain Obat PCC merupakan jenis obat yang 

biasanya digunakan sebagai penghilang rasa sakit dan untuk obat sakit 

jantung. Pil PCC ini tidak bisa dikonsumsi sembarangan, harus dengan 

                                                             
1 Samsudhuha Wildansyah, “Kandungan obat PCC: Dari Obat Sakit Jantung Sampai Penghilang 

Sakit”, dalam https://news.detik.com/berita/d-3642708/kandungan-obat-pcc-dari-obat-sakit-

jantung-sampai-penghilang-sakit, diakses pada  07 Oktober 2017. 

 

https://news.detik.com/berita/d-3642708/kandungan-obat-pcc-dari-obat-sakit-jantung-sampai-penghilang-sakit
https://news.detik.com/berita/d-3642708/kandungan-obat-pcc-dari-obat-sakit-jantung-sampai-penghilang-sakit
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izin atau resep dokter. Pil PCC berbeda dengan narkoba jenis baru, Flakka, 

yang juga sudah beredar belakangan ini.2 

Obat PCC memiliki kandungan senyawa Carisoprodol dan 

berfungsi untuk mengatasi nyeri dan ketegangan otot. Obat ini 

tergolong muscle relaxants (pelemas otot). Obat ini bekerja pada jaringan 

saraf dan otak yang mampu merilekskan otot. Obat ini biasanya digunakan 

saat istirahat, saat melakukan terapi fisik, dan pengobatan lain.3 

Tablet PCC memiliki kandungan Paracetamol, Caffeine, dan 

Carisoprodol. PCC merupakan obat ilegal yang tidak memiliki izin edar 

dan dijual perorangan tanpa adanya kemasan.4 

Setiap orang yang mengonsumsi obat PCC secara sembarangan 

akan hilang kesadaran usai mengonsumsi obat terlarang ini. Akibat 

mengonsumsi obat terlarang itu, para korban mengalami kelainan mental. 

Gejala yang dialami sama, seperti orang tidak waras, mengamuk, 

berontak, dan ngomong tidak karuan setelah mengonsumsi obat yang 

mengandung zat berbahaya itu. 

Paracetamol adalah obat analgesik non narkotik yang memiliki 

cara kerja menghambat sintesis prostaglandin terutama di Sistem Saraf 

Pusat (SSP). Paracetamol digunakan secara luas di berbagai negara baik 

dalam bentuk sediaan tunggal sebagai analgesik-antipiretik maupun 

kombinasi dengan obat lain melalui resep dokter atau yang dijual bebas. 

                                                             
2 Talita Handayani, “Pengertian Obat PCC Dan Bahayanya Bagi Kesehatan Tubuh Manusia”, 

dalam http://www.talitashare.com/2017/09/pengertian-obat-pcc-dan-bahayanya-bagi.html, diakses 

pada  5 Oktober 2017 
3 Ibid. 
4 Ibid. 
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Paracetamol dapat ditoleransi dengan baik sehingga banyak efek samping 

aspirin yang tidak dimiliki oleh obat ini sehingga obat ini dapat diperoleh 

tanpa resep. 

Menurut sumber lain Paracetamol merupakan sebuah golongan 

obat analgesik non-opioid yang telah digunakan sejak tahun 1950an, serta 

juga digunakan sebagai obat antipiretik dan telah menjadi terapi lini 

pertama untuk terapi demam dan nyeri. Paracetamol, atau sering juga 

dikenal dengan nama acetaminophen, juga telah banyak digunakan sebagai 

salah satu komponen produk untuk nyeri kepala, demam, dan flu, dan juga 

sudah dijual secara bebas di banyak negara, termasuk Indonesia. Pada saat 

ini, telah tersedia bentuk sediaan baru dari Paracetamol selain bentuk oral 

atau rektal yang telah banyak digunakan, yaitu Paracetamol infus. 

Paracetamol infus digunakan khususnya sebagai analgesik untuk nyeri 

derajat ringan hingga sedang, dan juga sebagai kombinasi dan alternatif 

terapi dalam teknik multimodal analgesia bersamaan dengan golongan 

opioid, seperti morphine.5 

Obat ini dipakai untuk meredakan rasa sakit ringan hingga 

menengah, serta menurunkan demam. Untuk orang dewasa, dianjurkan 

untuk mengonsumsi Paracetamol 1-2 tablet sebanyak 500 miligram 

hingga 1 gram tiap 4-6 jam sekali dalam 24 jam.6 

                                                             
5 Tim CDK, “Peranan Paracetamol Infus Dalam Tata laksana Nyeri Pascaoperasi”, CDK-210, 11 

(2013), 872. 
6 Azmi Iskandar, “Alo Dokter Pengertaian Pil PCC”, dalam 

http://www.alodokter.com/paracetamol, diakses pada 5 Oktober 2017. 

http://www.alodokter.com/paracetamol


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

Paracetamol jarang menyebabkan efek samping, namun ada 

beberapa yang mungkin terjadi, di antaranya:7 

1. Penurunan jumlah sel-sel darah, sepeti sel darah putih atau 

trombosit. 

2. Muncul ruam, terjadi pembengkakan, atau kesulitan bernapas 

karena alergi. 

Tekanan darah rendah (hipotensi) dan jantung berdetak cepat 

(takikardi).Kerusakan pada hati dan ginjal jika menggunakan obat 

ini secara. 

3. Bisa menyebabkan overdosis jika digunakan lebih dari 200 

mg/kg, atau lebih dari 10 gram, dalam 24 jam. 

Caffeine merupakan turunan metilxantin yang terdapat dalam teh, 

kopi, dan coklat. Alkaloid xantin kemungkinan besar merupakan 

kelompok alkaloid yang paling dikenal, sebagai unsur pokok minuman 

harian yang populer, seperti teh (Camellia sinensis) dan kopi (Coffea 

arabica). Caffeine merupakan stimulan ringan, dan ditambahkan pada 

banyak sediaan analgesik untuk meingkatkan aktivitas, meskipun tidak ada 

dasar ilmiah untuk praktik ini. Dosis tinggi dapat menyebabkan insomnia 

dan perasaan cemas, serta dapat menginduksi sindrom henti obat pada 

kasus yang parah.  

Asupan Caffeine berlebih dapat menyebabkan peningkatan denyut 

jantung, buang air kecil berlebihan, mual, muntah, gelisah, cemas, depresi, 

                                                             
7 Ibid 
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tremor, dan sulit tidur. Pengaruh Caffeine terhadap kesehatan telah banyak 

diteliti. Secara khusus, efek Caffeine pada penyakit payudara fibrokistik, 

jantung dan pembuluh darah, cacat lahir, fungsi reproduksi, dan perilaku 

pada anak-anak telah diteliti dengan seksama.8 

Menurut sumber lain Caffeine adalah salah satu jenis alkaloid yang 

banyak terdapat dalam biji kopi, daun teh, dan biji cokla. Caffeine 

memiliki efek farmakologis yang bermanfaat secara klinis, seperti 

menstimulasi susunan syaraf pusat, relaksasi otot polos terutama otot polos 

bronkus dan stimulasi otot jantung. Berdasarkan efek farmakologis 

tersebut, Caffeine ditambahkan dalam jumlah tertentu ke minuman. Efek 

berlebihan (over dosis) mengkonsumsi Caffeine dapat menyebabkan 

gugup, gelisah, tremor, insomnia, hipertensi, mual dan kejang. 

Berdasarkan FDA (Food Drug Administration) yang diacu dalam Liska 

(2004), dosis Caffeine yang diizinkan 100- 200mg/hari, sedangkan 

menurut SNI 01- 7152-2006 batas maksimum Caffeine dalam makanan 

dan minuman adalah 150 mg/hari dan 50 mg/sajian. Caffeine sebagai 

stimulan tingkat sedang (mild stimulant) memang seringkali diduga 

sebagai penyebab kecanduan. Caffeine hanya dapat menimbulkan 

kecanduan jika dikonsumsi dalam jumlah yang banyak dan rutin. Namun 

                                                             
8 Ahmad Sayadi, “fungsi, Efek Samping Dan Dosis Kafein Yang Aman”, dalam 

https://www.amazine.co/39808/fungsi-efek-samping-dosis-kafein-yang-aman/, diakses pada 5 

oktober 2017. 

https://www.amazine.co/39808/fungsi-efek-samping-dosis-kafein-yang-aman/
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kecanduan Caffeine berbeda dengan kecanduan obat psikotropika, karena 

gejalanya akan hilang hanya dalam satu dua hari setelah konsumsi.9 

Kecanduan terhadap Caffeine diperkirakan dapat terjadi jika 

mengonsumsi lebih dari 600 miligram Caffeine (setara lima sampai enam 

cangkir kopi 150 ml) per hari selama 8-15 hari berturut-turut. Sedangkan 

dosis Caffeine yang dapat berakibat fatal bagi manusia adalah sekitar 10 

gram Caffeine yang dikonsumsi per oral (melalui mulut). Dosisnya 

bervariasi tergantung berat badan (sekitar 150 miligram Caffeine per 

kilogram berat badan). Jika diukur dengan suguhan minuman kopi, dosis 

fatal tersebut setara dengan 50-200 cangkir kopi per hari.10 

American Medical Association Council on Scientific Affairs 

mengatakan bahwa minum teh atau kopi secara moderat tidak akan 

memicu efektif negatif pada kesehatan seseorang. 

Seseorang yang mengalami kecanduan Caffeine akan menunjukkan 

beberapa gejala seperti sakit kepala, mengantuk, lekas marah, mual, 

muntah, dan gejala lainnya. Mengurangi asupan Caffeine secara bertahap 

diyakini efektif untuk menghilangkan gejala kecanduan. 

Arti dari Carisoprodol dalam bidang Kimia.  Kata Carisoprodol 

memiliki awalan karakter C dan berasal dari bidang Kimia.11  

                                                             
9 Rialita Kesia Maramis dkk, “Analisis Kafein Dalam Kopi Bubuk Di Kota Manado Menggunakan 

Spektrofotometri UV-VIS”, Pharmacon Jurnal Ilmiah Farmasi-Usrat Vol, 4(November, 2013), 

123. 
10 Sukrisno Widyotomo dkk, “Kafein: Senyawa Penting Pada Biji Kopi”, Warta Pusat Penelitian 

Kopi Dan Kakao Indonesia, 23(2007), 47. 
11 Pradipta, “Arti Kata Carisoprodol”, dalam http://referensi.org/arti-kata-Carisoprodol/, diakses 

pada 01 Oktober 2017. 

http://referensi.org/arti-kata-carisoprodol/
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Carisoprodol adalah Obat yang mengandung zat 

aktif Carisoprodol memiliki efek farmakologis sebagai relaksan otot 

namun hanya berlangsung singkat, dan di dalam tubuh akan segera 

dimetabolisme menjadi zat aktif lain, yaitu meprobamat, yang 

menimbulkan efek menenangkan (sedatif). Efek tersebut menyebabkan 

obat-obat dengan kandungan zat aktif Carisoprodol disalahgunakan.12 

Seperti itulah kurang lebih penjelasan mengenai carisoprdol, karena belum 

ada definisi yang sempurna yang membahas mengenai carisporodol, 

mayoritas hanya menyebutkan fungsi, kegunaan dan efek sampingnya 

saja. 

Carisoprodol biasanya digunakan bersamaan dengan istirahat dan 

terapi fisik untuk mengobati kondisi otot rangka seperti nyeri atau luka. 

Obat yang mengandung zat aktif Carisoprodol memiliki efek farmakologis 

sebagai relaksan otot tapi hanya berlangsung singkat dan di dalam tubuh 

akan segera dimetabolisme menjadi metabolit berupa senyawa 

Meprobamat yang menimbulkan efek menenangkan. 

BNN (Badan Narkotika Nasional) juga telah menyatakan bahwa 

Carisoprodol digolongkan sebagai obat keras. Mengingat dampak 

penyalahgunaanya lebih besar dari pada efek terapinya. Seluruh obat yang 

mengandung Carisoprodol dibatalkan izin edarnya pada tahun 2013. 

Penyalahgunaan Carisoprodol dalam banyak kasus digunakan 

untuk menambah rasa percaya diri, sebagai obat penambah stamina, 

                                                             
12 Kanavino Ahmad Rizqo, “Carisoprodol Kandungan PCC Kerap Jadi Obat Kuat PSK”, dalam 

https://news.detik.com/berita/3644886/bpom-Carisoprodol-kandungan-pcc-kerap-jadi-obat-kuat-

psk, diakses pada 01 Oktober 2017 

https://news.detik.com/berita/3644886/bpom-carisoprodol-kandungan-pcc-kerap-jadi-obat-kuat-psk
https://news.detik.com/berita/3644886/bpom-carisoprodol-kandungan-pcc-kerap-jadi-obat-kuat-psk
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bahkan juga digunakan oleh pekerja seks komersial sebagai obat kuat. 

Penyalahgunaan obat juga bisa menyebabkan kecanduan, overdosis atau 

kematian. 

Dikutip dari jurnal Annals of the New York Academy of Sciences, 

Carisoprodol sendiri awalnya dikembangkan oleh Dr Frank M. Berger di 

laboratorium Wallace pada tahun 1959 untuk menggantikan obat 

meprobamate. Harapannya Carisoprodol dapat memiliki efek 

menenangkan yang lebih baik dan lebih sulit untuk disalahgunakan 

daripada pendahulunya.Carisoprodol tidak hanya memiliki efek kepada 

sistem saraf pusat, tapi juga menunjukkan properti analgesik yang tidak 

biasa.13 

Dari situ munculah obat PCP di pasaran dengan target utamanya 

adalah untuk meredakan nyeri pinggang. Kandungannya mujarab untuk 

meredakan rasa nyeri dan mengembalikan mobilitas otot-otot yang 

kaku.Hingga pada tahun 1976 baru muncul laporan adanya kasus 

overdosis karena obat PCP. Peneliti pada saat itu melihat kemungkinan 

overdosis hormon serotonin di otak akibat Carisoprodol.Sejak saat itu 

berbagai lembaga pengawas obat dan makanan di seluruh dunia 

membatasi pemasaran obat PCP. Di Indonesia sendiri Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) telah mencabut izin edar semua obat yang 

mengandung Carisoprodol sejak tahun 2013. 

                                                             
13 Firdaus anwar, “Asal Usul Obat PCC, Obat Nyeri Yang Kerap Disalahgunakan”, dalam 

https://health.detik.com/read/2017/09/16/085656/3645582/763/asal-usul-obat-pcc-obat-nyeri-

yang-kerap-disalahgunakan, diakses pada 01 Oktober 2017. 

https://health.detik.com/read/2017/09/16/085656/3645582/763/asal-usul-obat-pcc-obat-nyeri-yang-kerap-disalahgunakan
https://health.detik.com/read/2017/09/16/085656/3645582/763/asal-usul-obat-pcc-obat-nyeri-yang-kerap-disalahgunakan
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Dengan melihat banyak sekali dampak buruk yang dikarenakan 

penyalahgunaan pill PCC, bahkan dampaknya lebih besar dari pada efek 

terapi, maka pada tahun 2013 seluruh obat-obatan yang mengandung 

Carisoprodol termasuk somadryl dacabut izin edarnya. 

 

B. Sistem Peredaran Pil PCC 

Melihat beberapa berita dan artikel yang membahas mengenai pil 

PCC selama ini bisa dilihat bagaimana sistem mereka dalam mengedarkan 

pil PCC. Mereka mengedarkan dan menjual mayoritas pada kalangan 

muda, remaja lebih tepatnya pada anak-anak yang masih berstatus siswa-

siswi. 

Pil PCC ini memang sengaja di produksi dan edarkan ilegal oleh 

pembuatnya, karena dilihat dari sistem pembuatan dan edarannya mereka 

melakukannya secara sembunyi-sembunyi. Hal ini diketahui ketika terjadi 

penggerebekan di Banyumas, ketika disana polisi menemukan 2 drum pil 

PCC 1 drum pil Zenit dan 9 drum bhan baku untuk pembuatan pil PCC 

serta 1 unit mesin beserta 2 bua oven pencetak pil.14 

Belakangan ini diketahui bahwa ternyata bahan bahan pembuat pil 

PCC ini berasal dari Cimahi, sedangkan tempat produksinya terletak di 

Purwokerto. Dan tempat untun pengemasannya dilakukan di Surabaya. 

                                                             
14 Ya’cob Billiocta, “Mata Rantai Peredara Pil PCC Di Indonesia”, dalam 

https://www.merdeka.com/peristiwa/mata-rantai-peredaran-pil-pcc-di-indonesia.html, diakses 

pada Tanggal 7 Oktober 2017. 

https://www.merdeka.com/peristiwa/mata-rantai-peredaran-pil-pcc-di-indonesia.html
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Rumah yang digrebek didaerah Banyumas tersebut berkedok 

rumah depot air minum, sehingga wajar jika tempat tersebut terlihat biasa 

saja tanpa ada yang mncurigai. Tepat dibelakang pengisian air minum isi 

ulang terdapat banyak drum-dum yang berisikan pil-pil Terlarang, salah 

satunya pil PCC.15 

Dikalanga remaja sedikitnya kurang lebih ada 76 pelajar yang 

menkonsumsi pil PCC dan akhirnya banyak yang dilarikan dirumah sakit. 

Dan kisaran jumlah itu pula pelajar mengkonsumsinya secara berlebihan. 

Akibatnya mereka medapatkan perawatan intensif di Rumah Sakit Jiwa 

setempat. Bahkan akibat dari pil PCC, dua orang meninggal dunia. 

Pengamat farmasi Anthony Charles Sunarjo mengatakan, faktor 

psikologis remaja dan anak-anak yang masih mencari jati diri 

menyebabkan para remaja tersebut mengonsumsi pil PCC. Selain itu 

adanya keinginan untuk mendapatkan predikat sebagai remaja yang kuat 

menambah keinginan mereka untuk mengonsumsi pil PCC.16 

Dari pengamatan yang komprehensif, yang menjadi target pil ini 

lebih dikenakan pada anak, remaja dan pelajar kaerna faktor psikologis, 

masih mencari jati diri, rasa ingin tau yang besar dan ingin dianggap gagah 

kuat.17 

Ada beberapa sumber yang mengatakan bahwa pil PCC ini mulai 

sulit dicari pasaran, karena ternyata pil ini penjualannya tidak semudah 

                                                             
15 Ibid  
16 “Remaja Gunakan Pil PCC Karena, Cari jati Diri, Ingin Diangga Kuat”, dalam 

https://kumparan.com/nadia-riso/remaja-gunakan-pil-pcc-karena-cari-jati-diri-ingin-dianggap-

kuat, diakses pada Tanggal 7 Oktober 2017. 
17 Ibid.  

https://kumparan.com/nadia-riso/remaja-gunakan-pil-pcc-karena-cari-jati-diri-ingin-dianggap-kuat
https://kumparan.com/nadia-riso/remaja-gunakan-pil-pcc-karena-cari-jati-diri-ingin-dianggap-kuat
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mencari obat-obatan di apotik, bahkan ada beberapa harus lewat calo jika 

ingin membelinya. 

Mengenai pendistribusiannya diduga didistribusikan ke Kendari 

dari Pasar Pramuka yang ada di Jakarta Timur. Namun mencari 

keberadaan PCC di pasar ini saat ini ibarat mencari jarum di dalam jerami. 

Dari 15-an toko dan apotek rakyat di Pasar Pramuka yang didatangi 

kumparan, semuanya mengaku tak menjual pil PCC. Hingga kemudian 

ada seorang calo yang tiba-tiba menghampiri kumparan.18 

Pada awalnya calo menawarkan Dumolid, obat kuat penambah 

stamina. Harga obat tersebut cukup mahal berkisar, Rp 800.000.00 per 

setripnya. Saat ditanya mengenail pil PCC calo tersebut mengatakan 

bahwa obat tersebut tak lagi dia jual karena beberapa waktu lalu ada 

rekannya yang tertangkap karena menjual obat tersebut. 19 

Seorang calo tersebut juga mengatakan bahwa jika ingin membeli 

pil PCC harus dengan jumlah yang besar, karena menurut calo tersebut 

jika dijual ecer tidak mendapat untung , oleh karena itu mereka menjual pil 

PCC dengan jumlah yang banyak.20 

Menurut penelusuran, calo tersebut ketika ditanya mengenai pil 

yang memiliki efek hampir sama bahkan sama dengan pil PCC 

menawarkan obat pil lain yang harganya tidak begitu mahal. Nama obat 

                                                             
18 Andre cahyono,”Pil PCC Susah Dicari Dipasar Pramuka Calo Tawarkan Obat Lain”, dalam 

https://kumparan.com/rini-friastuti/ada-obat-lain-yang-juga-miliki-khasiat-sama-dengan-pcc. 

diakses pada tanggal 7 Oktober 2017. 

19 Ibid.  
20 Ibid. 

https://kumparan.com/rini-friastuti/ada-obat-lain-yang-juga-miliki-khasiat-sama-dengan-pcc
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tersebut adalah Atarax yang memiliki efek sama dengan pil PCC hanya 

saja tidak lebih tinggi dari pil PCC, harga pil tersebut berkisar Rp. 

100.000.00. pil yang ditawarkan calo tersebut memiliki efek dapat 

menimbulkan rasa santai dan menenangkan. 21 

Tablet Atarax dikenal sebagai obat untuk mengatasi antara lain 

gangguan kecemasan dan gangguan panik dan kondisi lainnya. Komposisi 

aktif Atarax adalah Alprazolam. Obat ini seharusnya didapat juga dengan 

resep dokter. 

 

C. Dampak Penggunaan Pil PCC 

Beberapa cacatan penting yang terlihat dari kasus-kasus mengenai 

pil PCC ini, efek dari obat ini terlihat jauh berbeda dari efek penggunaan 

mumbul jenis PCC yang selama ini beredar, yang sekarang ini ada sensasi 

sepertinya mabuk flakka cenderung seperti mayat hidup. Namun dari hasil 

penelusuran yang mereka konsumsi adalah mumbul jenis PCC yang 

bentuknya seperti pil berwarna putih mirip permen mentos namun 

berdiameter agak kecil. 

Efek dari pil PCC jika digunakan secara berlebihan akan membuat 

penggunanya berhalusinasi dan melakukan tindakan yang tidak terkontrol 

seperti efek dari obat jenis narkotika. Sehingga penggunaan dan 

peredaannya harus sesuai dengan aturan dan regulasi yang berlaku di 

bawah pengawasan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM).  

                                                             
21 Ibid. 
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Sebelum membahas mengenai efek buruk pil PCC yang lebih rinci, 

ada beberapa manfaat yang ada dalam pil tersebut, berikut ini adalah 

sejumlah manfaat yang sebenarnya bisa didapatkan oleh pengguna PCC 

asalkan konsumsi pil dilakukan pada kondisi dan dosis yang benar.22 

1. Merilekskan otot 

Seperti telah disebutkan, ada Carisoprodol yang merupakan 

sebuah pelemas otot dan itu artinya, fungsi utama dari pil 

tersebut salah satunya adalah sebagai solusi bagi penderita 

ketegangan otot. Bagi seseorang yang tengah mengalami otot 

tegang dan sakit, maka akan dapat lebih rileks dan lemas 

dengan mengonsumsi pil ini. 

2. Menghilangkan rasa nyeri 

PCC pada dasarnya juga disebutkan bahwa kegunaan 

utamanya adalah sebagai pereda atau penghilang rasa sakit. 

Jadi intinya, PCC bukanlah pil yang bisa dikonsumsi secara 

sembarangan karena perlu ada resep dan izin dari dokter. Obat 

ini juga telah diterangkan oleh Deputi Pemberantasan BNN 

Inspektur Jend. Arman Depari bahwa pil ini ampuh ketika 

digunakan menghilangkan rasa sakit. 

3. Obat sakit jantung 

Pil ini juga bukan obat sembarangan karena pada dasarnya 

juga berfungsi sebagai obat penyakit jantung. Ada jenis-jenis 

                                                             
22 Andini Elvira, “Pil PCC-Manfaat, Efek Samping dan Dosis Tepat”, dalam 

https://halosehat.com/farmasi/aditif/pil-pcc, diakses pada Tanggal 07 Oktober 2017. 

https://halosehat.com/penyakit/penyakit-jantung/jenis-jenis-penyakit-jantung
https://halosehat.com/farmasi/aditif/pil-pcc
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penyakit jantung tertentu yang dapat diatasi dengan pil ini, 

namun tentunya dalam pemakaian harus ada izin serta resep 

dari dokter supaya tidak berefek berbahaya bagi tubuh. 

4. Obat nyeri punggung 

Carisoprodol pun diketahui sebagai obat yang biasanya 

digunakan sebagai solusi bagi nyeri punggung. Dalam sejumlah 

penelitian telah dibuktikan bahwa Carisoprodol adalah hal 

yang lebih unggul ketimbang plasebo dalam membuat 

pergerakan tubuh, terutama bagian punggung menjadi jauh 

lebih meningkat dan baik.23 

Bahkan ditemukan juga hasil studi komparatif lain yang 

menyatakan bahwa efek dari Carisoprodol sendiri juga lebih 

tinggi ketika dibandingkan dengan diazepam. Hal tersebut 

dikarenakan gejala nyeri punggung bawah yang termasuk 

sudah dalam tahap akut mampu diobati dengan baik dan rasa 

nyerinya pun dapat hilang secara efektif. 

5. Memperbaiki pola tidur 

Pil ini juga memiliki manfaat sebagai penolong bagi yang 

mengalami gangguan tidur atau susah tidur. Kemungkinan 

penderita penyakit tertentu yang merasakan nyeri di tubuhnya 

akan mengalami insomnia dan akan sulit tertidur lelap. Oleh 

karena itu, memperbaiki pola tidur dengan meminimalisir rasa 

                                                             
23 Ibid. 

https://halosehat.com/penyakit/penyakit-jantung/jenis-jenis-penyakit-jantung
https://halosehat.com/penyakit/gangguan-tidur/gangguan-tidur
https://halosehat.com/penyakit/insomnia
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sakit, terutama pada penderita fibromyalgia bisa dengan 

konsumsi PCC. 

6. Meredakan sakit kepala 

Migrain dan sakit kepala merupakan jenis penyakit yang 

biasanya diredakan dengan mengonsumsi Caffeine. Bahkan 

Caffeine kerap dijadikan pembangkit dan perileks mental. 

Namun manfaat seperti ini hanya bisa diperoleh ketika 

menggunakan sesuai dosis saja. 

Lalu efek yang perlu diwaspadai saat memilih mengonsumsi 

PCC.24 

1. Paracetamol 

Paracetamol sendiri merupakan sebuah jenis obat yang 

dapat dibeli sewaktu-waktu secara bebas tanpa harus 

menggunakan resep dokter karena tersedia di warung-warung 

kecil maupun apotek terdekat. Jenis obat analgesik ini biasanya 

digunakan sebagai penurun demam dan pengurang rasa nyeri 

dan itulah yang menjadi alasan mengapa Paracetamol 

termasuk di dalam jenis obat analgesik lemah. 

Ada beberapa efek samping yang bisa ditimbulkan dari 

penggunaan atau konsumsi Paracetamol, khususnya bila dosis 

yang digunakan melebihi sewajarnya. Kesehatan tubuh dapat 

terancam bila penggunaan Paracetamol salah atau berlebihan. 

                                                             
24 Ibid.  

https://halosehat.com/penyakit/demam
https://halosehat.com/farmasi/obat/jenis-obat-analgesik-fungsi-efek-samping-dosisnya
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Bahkan konsumsi jangka panjang juga menimbulkan efek 

samping dan berikut ini adalah daftar dampak yang patut Anda 

ketahui: 

a. Reaksi alergi 

b. Kulit melepuh yang terjadi di seluruh tubuh (hal ini 

biasanya juga disebut dengan Sindrom Steven Johnson). 

c. Kerusakan organ hati ketika menggunakan jangka panjang. 

d. Memperburuk kondisi pasien yang sudah memiliki penyakit 

gagal ginjal, penyakit hati maupun riwayat penyalahgunaan 

alkohol. 

2. Caffeine 

Caffeine seperti yang diketahui memiliki efek yang 

menyegarkan alias penghilang rasa lelah. Ketika seseorang 

merasa ngantuk atau lelah mental, maka Caffeine adalah 

penambah energi yang selalu diasup. Pada dasarnya, obat ini 

merupakan obat bagi penderita sistem saraf pusat atau SSP. 

Untuk masalah migrain atau jenis sakit kepala lainnya, Caffeine 

merupakan obat yang tepat.25 

Namun tetap saja, segala sesuatu yang berlebihan tak akan 

baik bagi tubuh. Ketika dosis yang dikonsumsi terlalu tinggi 

atau berlebihan bisa mengakibatkan pengonsumsinya 

                                                             
25 Sukrisno Widyotomo dkk, “Kafein: Senyawa Penting Pada Biji Kopi”, Warta Pusat Penelitian 

Kopi Dan Kakao Indonesia, 23(2007), 47 

https://halosehat.com/gizi-nutrisi/panduan-gizi/kafein
https://halosehat.com/penyakit/sakit-kepala/jenis-sakit-kepala
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mengalami sejumlah efek samping. Efek-efek samping yang 

bisa berbahaya bagi kesehatan antara lain adalah: 

a. Insomnia 

b. Tremor 

c. Cepat marah 

d. Gangguan jantung 

e. Cemas berlebih 

f. Kejang-kejang 

g. Gangguan pada lambung 

h. Gangguan usus 

i. Kelainan pada kadar gula darah. 

j. Peningkatan kadar glukosa 

k. Penurunan kadar glukosa yang terlalu rendah. 

l. Penyakit gagal ginjal 

m. Penyakit hati. 

3. Carisoprodol 

Jenis obat pelemas otot ini memang cara kerjanya adalah 

secaa sentral dan paling kerap dipakai sebagai peringan nyeri di 

bagian otot. Obat ini juga lebih sering dikonsumsi sebagai 

pereda nyeri punggung bagian bawah. Ada sensasi tenang yang 

https://halosehat.com/gizi-nutrisi/panduan-gizi/glukosa
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ditawarkan oleh obat ini untuk sistem saraf yang ada 

hubungannya dengan otot sehingga otomatis nyeri berkurang.26 

Namun konsumsi berlebihan maupun konsumsi jangka 

panjang akan memberikan dampak tak sehat bagi tubuh. Alih-

alih bisa sehat kembali dari rasa nyeri, yang bisa terjadi justru 

sebaliknya dan malah bisa timbul masalah kesehatan yang lebih 

serius. Berikut ini adalah efek-efek samping yang 

berkemungkinan terjadi bila dosisnya tak tepat. 

a. Sakit kepala 

b. Jantung berdebar lebih kencang. 

c. Tekanan menurun sehingga nantinya terlalu rendah. 

d. Gampang mengantuk. 

e. Mual 

f. Muntah 

g. Kram di bagian perut 

h. Insomnia 

Obat yang mengandung zat aktif Carisoprodol seperti Somadril 

memiliki efek farmakologis sebagai relaksan otot untuk menangani nyeri 

otot yang akut. Biasanya, Somadril digunakan untuk mengatasi semua 

jenis nyeri ,seperti nyeri punggung bagian bawah, kejang otot, sakit 

kepala, nyeri haid, dan penyakit lainnya seperti artritis kronis. Namun, 

efek tersebut hanya berlangsung singkat karena obat tersebut akan 

                                                             
26 Lika Aprilia Samiadi, “Carisoprodol Obat Apa”, dalam 

https://hellosehat.com/obat/carisoprodol/, di akses pada 06 Oktober 2017. 

https://halosehat.com/penyakit/kram
https://hellosehat.com/obat/carisoprodol/
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dimetabolisme tubuh menjadi zat aktif lain yaitu Meprobamat. 

Meprobamat menimbulkan efek menenangkan (sedatif) yang berpotensi 

untuk disalahgunakan. Meprobamat merupakan depresan sistem saraf 

pusat yang digunakan untuk menangani gangguan kecemasan. Jika 

dikonsumsi berlebihan dalam dosis tertentu, Meprobamat dapat 

menimbulkan efek mabuk. Karena efek sedatifhipnotiknya, obat-obatan 

yang mengandung Meprobamat sering disalahgunakan .27 

 

D. Pelarangan Pil PCC 

Membahas mengenai pelarangan pil PCC akan kembali pada asal-

usulnya pil PCC, Dikutip dari jurnal Annals of the New York Academy of 

Sciences, Carisoprodol sendiri awalnya dikembangkan oleh Dr Frank M. 

Berger di laboratorium Wallace pada tahun 1959 untuk menggantikan obat 

meprobamate. Harapannya Carisoprodol dapat memiliki efek 

menenangkan yang lebih baik dan lebih sulit untuk disalahgunakan 

daripada pendahulunya.Carisoprodol tidak hanya memiliki efek kepada 

sistem saraf pusat, tapi juga menunjukkan properti analgesik yang tidak 

biasa.28 

Dari situ munculah obat PCP di pasaran dengan target utamanya 

adalah untuk meredakan nyeri pinggang. Kandungannya mujarab untuk 

                                                             
27 Elsa, “Penyalahgunaan Carisoprodol”, dalam https://news.labsatu.com/efek-berbahaya-

karisoprodol-pada-pil-pcc/, diakses pada  07 Oktober 2017. 
28 Firdaus anwar, “Asal Usul Obat PCC, Obat Nyeri Yang Kerap Disalahgunakan”, dalam 

https://health.detik.com/read/2017/09/16/085656/3645582/763/asal-usul-obat-pcc-obat-nyeri-

yang-kerap-disalahgunakan, diakses pada 01 Oktober 2017. 

https://news.labsatu.com/efek-berbahaya-karisoprodol-pada-pil-pcc/
https://news.labsatu.com/efek-berbahaya-karisoprodol-pada-pil-pcc/
https://health.detik.com/read/2017/09/16/085656/3645582/763/asal-usul-obat-pcc-obat-nyeri-yang-kerap-disalahgunakan
https://health.detik.com/read/2017/09/16/085656/3645582/763/asal-usul-obat-pcc-obat-nyeri-yang-kerap-disalahgunakan
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meredakan rasa nyeri dan mengembalikan mobilitas otot-otot yang kaku. 

Hingga pada tahun 1976 baru muncul laporan adanya kasus overdosis 

karena obat PCP. Peneliti pada saat itu melihat kemungkinan overdosis 

hormon serotonin di otak akibat Carisoprodol. Sejak saat itu berbagai 

lembaga pengawas obat dan makanan di seluruh dunia membatasi 

pemasaran obat PCP. Di Indonesia sendiri Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) telah mencabut izin edar semua obat yang mengandung 

Carisoprodol sejak tahun 2013. 

Dan dengan dicabutnya izin edar untuk segala macam obat yang 

mengandung Carisoprodol, jika macam-macam obat tersebut diedarkan 

maka jadi obat-obatan yang ilegal. Pelarangan mengenai obat-obatan tanpa 

izin edar atau ilegal bisa ditemukan didalam Undang-undang Nomor 36 

Tahun 2009 Tentang Kesehatan, tepatnya ada pada Pasal 197. 

 

E. Sanksi Penjual Dan Pengedar Obat Tanpa Izin Edar Menurut 

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan 

Maraknya peredaran obat terlarang akhir-akhir ini membuat polisi 

dan BPOM bergerak cepat dengan cara menangkap dalang dari semua ini. 

Hal ini di buktikan dengan cara di tangkapnya beberapa pelaku pengedar 

dan penjual obat terlarang. Dalam pemeriksaan dan debat kasus akhirnya 

pelaku dapat dikategorikan melanggar ketentuan beberapa pasal, yaitu 

diantaranya Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang kesehatan. 
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Diantaranya pelaku di jerat dengan pasal 197 Undang – Undang Nomor 36 

Tahun 2009 Tentang kesehatan yang berbunyi :29  

“Setiap orang yang dengan sengaja memproduksi atau 

mengedarkan sediaan farmasi dan/atau alat kesehatan yang tidak memiliki 

izin edar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (1) dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda paling banyak 

Rp1.500.000.000,00 (satu miliar lima ratus juta rupiah)”.30  

Pasal diatas bunyi dari Pasal 197 Undang-undang Nomor 36 Tahun 

2009 Tentang Kesehatan, dimana pada pasal tersebut dijelaskan bahwa 

bagi orang yang memproduksi dan mengedarkan serta menjual obat-

obatan yang tidak memiliki izin edar akan dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda paling banyak 

1.500.000.000,00 (satu miliar lima ratus juta rupiah). 

Pasal diatas juga mengandung arti bahwa setiap semua orang yang 

memproduksi atau mengedarkan sediaan farmasi dan/atau alat kesehatan 

tanpa izin sesuai dengan ketentuan pasal 106 yang berbunyi ;31  

Pasal 106: 

(1) Sediaan farmasi dan alat kesehatan hanya dapat diedarkan 

setelah mendapat izin edar.  

(2) Penandaan dan informasi sediaan farmasi dan alat kesehatan 

harus memenuhi persyaratan objektivitas dan kelengkapan 

serta tidak menyesatkan.  

                                                             
29  Undang – Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan.  
30  Ibid, Pasal 197. 
31  Ibid, Pasal 106 
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(3) Pemerintah berwenang mencabut izin edar dan memerintahkan 

penarikan dari peredaran sediaan farmasi dan alat kesehatan 

yang telah memperoleh izin edar, yang kemudian terbukti tidak 

memenuhi persyaratan mutu dan/atau keamanan dan/atau 

kemanfaatan, dapat disita dan dimusnahkan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perUndang-undangan. 

Pasal tersebut yang akan dikenakan pada tindak pidana bagi 

penjual dan pengedar obat-obatan tanpa izin edar. 


